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ABSTRAKS I 

nama; Heny Handayani, NIM: 00110102, Judu SkripSi; BAFASA 
JEPANG DALAM KAITANNYA DENGAN KOKUMINSE,Dada Fakutas 
Sastra Jurusan Asia Timur Universitas Darma Persada dibawah 
bimbingan: Ibu Sandra Herlina,s .S . ,M .A. ,jumlah halaman:A 
44 halaman 

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang banyak mengandun 

ungkapan yang tersirat dan tidak langsung. Selain itu, 

dalam bahasa Jepang banyak berkaitan dengan konsep-konsep 

hubungan sosial yang ada di dalam masyarakat Jepang, 

Sehingga bag orang yang tidak mengenal dan memahami 

menimbulkan kesulitan 

Hal 

dan kesalahan dalam 

budaya Jepang secara baik. kemungkinan akan 

menginterpretasikannya. Bahasa Jepang selain sebagai alat 

berkomunikasi, dan alat untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 

ternyata berkaitan dengan kokumnse ateu national 

characters. Dengan bahasa epang dapat menentukan siapa 

yang termasuk sebagai "manusia Jepang", aisamping faktor 

faktor lainnya seperti faktor ras, ciri-ciri fisik, dsb. 

1V 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Jepang Saat ini merupakan salah satu negara yang 

terkenal dengan industri dan teknologi maju di dunia. 

Namun demikian, masih banyak pala yang belum mengetahui 

negara Jepang dart sisi budaya, Bangsa epan merupakan 

salah satu contoh dari bangsa di dunia yang masih 

melestarilan tradis budayanya. Kebudayaan epang 

tersebut telah terbentuk menjadi suatu kebudayaan khas 

Jepang", hal itu meliputi: bahasa, kesenian, ritual 

keagamaan, dsb, 

Kata kebudayaan berasal dari kata sansekerta yaitu 

budhayah yang merupakan bentuk jamak da.i buddni yang 

berarti budi atau akal. Ada pun konsep mengenal 

pengertian kebudayaan seCara Sistematis dan ilmiah 

menurut E.B.  Tylor dalam buku karangan Harsojo adalah 

sebagai berikut; 

Daniel Fernandez dan Nrsal Luth, Pan«duan Belajar Antropologi (Jakarta. PT Galaxi Puspa Mega, 
1996), hlm. 27 
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"kebudayaan adalah keseluruhan yang 
kompleks, yang didalamnya terkandung 
ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum, adat-istiadat, dan 
kemapuan yang lain serta kebiasaan 
yang didapat oleh manusia sebagal 
anggota masyarakat." 

Berbicara mengenai kebudayaan erat kaitannya dengan 

tujuh unsur kebudayaan universal. C KIuchohn dalam 

karangannya yang berjudul Universal Catagories of Culture 

( 1 9 5 3 )  menjelaskan ketujuh unsur itu adalah: bahasa, ilmu 

pengetahuan, organisasi sosial, sistem mata pencaharian 

hidup, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem nilai, 

serta kesenian. 

Pada zaman Tokugawa atau yang disebut pula dengan 

zaman Edo ( )IF ) ( 1 6 0 0  .1868 ), pemerintahan Jepang dipimpin 

oleh keluarga Tokugawa dengan seorang Shogun ( }  i) yang 

bernama Tokugawa Ieyasu. Ia mengambil alih kekuasaan dan 

menjadi penguasa tunggal untuk seluruh kepulauan Jepang 

pada tahun 1603, Tokugawa membangun pemerintahan yang 

dipimpin oleh Shogun di Edo, Hal ini merupakan perubahan 

yang penting di dalam sistem pemerintahan Jepang. 

Pet Harsojo. Pengantar Atropologi (Bandung. Binacipta, 1988), hi 92 
'Daniel Ferandez dan Nnrsal Luth, op. cit., hlm.51-52 



) 

Selama pemerintahan Jepang dipimpin oleh Tokugawa 

Ieyasu, keadaan di dalam negeri Jepang stabil dnn damai. 

Akibatnya mereka mulai unuk memikrkan dan 

men yempurnakan kebudayaan yang telah ada sebelumnya, Di 

samping itu, perdagangan mulai berkombang pesat di Jepang. 

Semangat orang-orang Jepang nt uh bepergian ke luar 

negeri seperti ke Philipina, Macao, Siam, dsb semakin 

besar. Tetapi di sisi lain dengan maunya perdagangan 

Jepang, ajaran agama Kristen yang bertolak belakang 

dengan sistem masyarakat feodal mulai tersebar luas. Hal 

ini ditandai semakin banyaknya orang epang menjadi 

pemeluk agama tersebut sehingga pada akhirnya 

menimbulkan kekhawatiran pada diri pemimpin-pemimpin 

Jepang terutama Tokugawa Ieyasu, 

Melihat kenyataan tersebut, akhirnya pemerintahan 

Tokugawa mengeluarkan peraturan mengenal pelarangan 

masuknya ajaran agama Kristen ke Jepang. Namun hal ini 

ternyata juga menimbulkan pertentangan dan ketidakpuasan 

penganut agama Kristen • epang sehingga terjadilah 

pemberontakan di Shimabara pade tahun 1637-1638 atau yang 

dikenal dengan nama "Shimabara no Ran". Pemberontakan 

tersebut membuat Tokugawa semakin memperketet 



peraturannya sehingga orang Jepang tidal diperbolehkan 

untuk bepergian ke luar negeri dan begitu sebaliknya. 

Sejak saat itu pula orang asing yang diperbolehkan 

melakukan perdagangan ke Jepang hanyalan orang Belanda. 

Dengan kata lain, Jepang menutup diri dari dunia luar. 

Kebijaksanaan pemerintah ini kemudian disobut dengan 

politik isolasi (sakoku). 

Kurang lebih selama dua ratus tanun (1639-1854) 

Jepang menutup diri terhadap negara luar. Selama dalam 

masa itu, ternyata hubungan Jepang dengan negara luar 

khususnya barat tidak terputus sepenuhnya karena 

kepulauan Okinawa masih diperbolehkan berhubungan dengan 

negara luar dan memberikan izin kepada Belanda untuk 

berdagang melalui pulau Dezima (daerah di Nagasaki). 

Selain itu, pemerintah Tokugawa dapat mengontrol dan 

memonopoli perdagangan dengan luar neger. Hal ini 

mengakibatkan perdagangan dengan luar negeri dikuasai 

oleh negara dalam hal ini pemerintahan militer (bakufu). 

Melalui Dezima ini pula, Jepan memperoleh informasi 

mengenai perkembangan yang sedang terjadi di Barat 

khususnya ilmu pengetahuan dan perdagangan melalui kapal 

kapal asing yang sedang singgah di Jepang. melalui kapal 
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kapal asing ini pula banyak buku-buku asing terutama yang 

berbahasa Belanda masuk ke Jepang lalu diterjemahkan ke 

dalam bahasa Jepang. 

Kebudayaan Jepang telah mengalami proses kematangan 

selama masa isolasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai-nilai 

budaya yang tinggi seperti kemampuan intelektual yang 

tinggi dari masyarakat sebagai akibat berkembangnya 

pendidikan, hasil karya sastra yang tinggi, sen1 

arsitektur sehingga hal ini menhasilkan kebudayaan yang 

memberi ciri khas terhadap identitas nasional Jepang. 

Seperti yang telah dijelaskan iatas, bahwa selama 

mas~ isolasi menghaslkan kebudayaar yang member ciri 

khas terhadap identitas nasional bengsa Jepang. Salah 

satu kebudayaan 1tu adalah bahasa J0pang. selama dalam 

ma5a isolasi atau mengasingkan diri dari dunia luar, 

tentunya terjadi ikatan yang luat satu sama lain diantara 

sesama orang Jepang. 

Asal mula bahasa Jepang berawal sejak zaman Yayoi 

yaitu sekitar 20o tahun S . M .  sampai tahun 300 M. Pada 

periode Yayoi ini terdapat dua fakta penting yang tidak 

'gobert S Ozaki, AManuia Jepang Sebah Sketa k'ebwdayaam) ( Semarang. Yayasan Kart 
sarcana,1992). ht 208 
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adanya hubungan proses 

penanaman padi dan bahasa, Bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat di Jepang pada masa Yayoi adalah sama dengan 

bahasa yang digunakan secara berkesinambungan dari 

periode Nara (710-794) hingga saat ini.°  

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, Jepang 

pernah mengalami masa isolasi, Setelah kurang lebih dua 

ratus tahun, Jepang akhirnya kembalt membuka diri 

terhadap negara luar (kaikoku) dan zengalami proses 

restorasi Meiji pada zaman meiji 83% ) (1868 - 1912) pada 

zaman ini teratdi westernisasi, dimana epang mulai 

memasukkan budaya barat terutama bidang ekonomi, 

teknologi, sosial budaya, dsb. Namun demikian, bersamaan 

dengan masuknya budaya Barat he  Jepang atau westernisasi 

muncul paradigma baru yang dianggap dapat mengancam 

budaya epang yang telah terbentuk sebelumnya. Bangsa 

Jepang mengalami krisis identitas diri menaenai sianakah 

jati diri mereka, Dari mana mereka berasal, dsb, 

Ishida Eiichiro, Manusia dan Kebudayaa Je pang terj Arif Be, (Jakarta PT Din Rakyat, 1986), 
htm 26 
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( 1 9 1 2 - 1 9 2 6 )  diadakan 

penelitian-penelitian dari beberapa kaum intelektual 

Jepang mengena identitas diri deri bangsa Jepang 

sekaligus men)awab pertanyaan mengenni krisis identitas 

diri bangsa Jepang pada zaman Meiji. Salah satu 

intelektual Jepang yang mergemukakan pendapatnya mengenai 

hal ini adalah Ishida Eiichiro (1903-1968),  

peneliti antropologi kebudayaan Jepang. 

seorang 

Dalam penjelasan mengenai orang Jepang atau 

nihonbunkaron t E t /( bl )  Ishida Eiichiro dalam bukunya 

Japanese Culture (a study of origin and characteristics) 

mengemukakan bahwa; 

he Japanese are those people hose 
mother tongue is Japanese, who grew Dp 
within its context and who assimilated 
Japanese culture through the medium of the 

Japanese language." 

yang disebut dengan orang Jepang adalah 
mereka yang memiliki bahasa Jepang sebagai 
bahasa ibu, yang dibesarkan dalam 
lingkungan Jepang, serta mengetanui dan 
memahami budaya Jepang melalui bahasa 
Jepang sebagai medianya" 

Ishida Eiichiro. Japanese Culture (a study of origin and characteristics), translated by Teruko kachi 
(University of Tokyo Press, 1974), hlm. 22 
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Ishida Eiichire dalam buku yang sama 

dijelaskan bahwa prasyarat dari tumbuhnya orang Jepang 

yang demikian itu adalah proses kehidupan bermasyarakat 

dalam suatu daerah yang sama selama jangka waktu yang 

cukup lama. Maksud dari "daerah yang sama" tidak berarti 

bahwa mereka ini bertempa t tinggal berhadapan muka dalam 

kampung yang sama, tetapi perlu bagi mereka ntuk tin&gal 

Cukup dekat sehingga memungkinkan untuk memiliki 

kebudayaan yang sama, berbicara dengan bahasa yang sama 

dan membanggakan suatu sejarah serta tradisi yang sama 

pula. Dengan kata lain, mereka haruslah merupakan suatu 

kelompok yang memiliki nasib dan tujuan yang sama, 

nantinya kelompok yang sama ini membentuk apa yang 

disebut dengan negara. 

Suatu negara memiliki karakter atau sifat-sifat 

kebangsaan yang dapat berfungsi sebagai identitas diri 

suatu bangsa. Dalam istilah bahasa Jepang karakter 

kebangsaan atau national characters dapat disebut dengan 

istilah kokuminsei, 

'pd, n, 22-23 
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{l • 47± 8 • 3it te UT, %% Bl 

Segala sesuatu yang 

bentuk tingkah laku, 
dapat dilihat sebagal 
suatu bangsa." 

menyangkut nilai, 
semangat, dll yang 

ciri khas pada dir! 

Untuk men&identifikasi suatu banosa banyak beragam 

cara salah satunya adalah dengan melihat ciri-ciri fisik, 

Namun, jika ciri-ciri belum mampu menentukan identitas 

suatu bangsa maka cara lainnya adalah dengan melihat 

bahasa dari bangsa tersebut. Sebagai contoh hal ini dapat 

ditemukan pada ketiga bangsa yang memiliki ras yang sama 

yaitu Cina, epang, dan korea. 

Miami Hiroshi seorang peneliti kebudeyaan Jepang 

mengemukakan bahwa: dalam mengungkap identitas dii orang 

Jepang dapat dilihat dengan mengadakan penekanan pada 

perasaan nasionalisme. Menurutnya, petunjuk yen akurat 

dalam nasionalime orang Jepang adalah bahasa. Bahasa 

dapat dilihat dari berbagai nsur kebudayaan berupa life 

http://dictionary.goo.ne jp 
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style atau gaya hidup. Untuk menguathan pendapatnya, 

Minami Hiroshi mengemukakan bahwa: 

I ±E#AI #HE 9 

Bahasa Jepang memiliki peranan sebagai lat untuk 

berkomunikasi dan media dalam men yampaikan ilmu 

pengetahuan, Hal ini dibuktikan dengan banyaknya terbitan 

buku-buku dan majalah yang berasal dari luar negeri ialu 

diterjemahkan dalam bahasa Jepang. 

Lebih jauah lagi, dalam penggunaan bahasa Jepang 

terdapat konsep-konsep yang rat aitannya dengan 

kehidupan orang Jepang sepert kansep keselarasan, dsb, 

Dengan elihat bahasa Jepang yang digunakan oleh 

seseorang ternyata dapat menggambarkan status sosial, 

usia jenis kelamin, dsb, 

I . 2  Permasalahan 

erdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, penulis akan membahas masalah mengenai bagaimana 

peranan bahasa Jepang dalam kaitannya dengan kokuminsei, 

Miami Hiroshi, dalam "Nihon no Kokoro-AI Gendat Shaket The Japanese Mind (Toler 
Marzen Co.Ltd.,1992) 
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1 . 3  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan dari Skripsi ini adalah untu 

mencari jawaban dari permasalahan diatas, sehingga dapat 

mengetahui serta memahami bagaimana pernnan bahasa Jepang 

dalam kaitannya dengan kokuminsei. 

1 . 4  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup bertujuan agar tema yang dibahas 

dalam penulisan Skripsi ini tidak menyimpang dan mencapai 

sasaran. Oleh sebab itu, penulis membatasinya sesuai 

dengan permasalahan yaitu mengenai peranan bahasa Jepang 

dalam kaitannya dengan kokuminsei, 

1 . 5  Hipotesa 

Asal mula bahasa Jepang telah ada sejak zaman Yayoi 

yaitu sekitar 20o tahun SM.  sampai dengan tahun 300 M, 

Masuknya bahasa Jepang bersamaan dengan masukaya budaya 

penanaman padi ke Jepang yang berasal dari Korea. Dalam 

penggunaan bahasa Jepang terdapat konsep-konsep yang erat 

kaitannya dengen kehidupan orang Jepang. Dengan melihat 

penggunaan bahasa Jepang ternyata dapat menggambarkan 
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status sosial, usia, jenis kelamin dari seseorang. Selain 

tu bahasa Jepang berfunasi sebagai alat atau media untuk 

berkomunikasi dan menyampaikan ilmu pengetahuan, 

1 . 6  Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 

Skripsi ini adalah penelitian kepustakaan, denqan metode 

deskriptif anaiisis, Data-data diperoleh dari berbagai 

macam buku yang merupakan koleksi dari perpustakaan 

Universitas Darma Persada, Japan Foundation, dan beberapa 

data yang diperoleh dari internet yang berkaitan dengan 

tema penulisan, 

1 . 7  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Skripsi ini terbagi dalam 

empat bab, yaitu: 

Bab I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, permasalahan, 

tuJuan penulisan, ruang lingkup, hipotesa, 

metode penelitian, dan sistematika penulisar, 

Bab II KEBUDAYAAN DAN BAHAS EPANG 
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Menjelaskan tentang asal mula bahasa Jepang, 

serta kebudayaan dan bahasa Jepang. 

Bab III BAHASA JEPANG DALAM KAITANNYA DENGAN KOKUMINSE.I 

Menjelaskan tentang pengertian kokuminsei, serta 

bahasa Jepang dalam kaitannya dengan kokuminsei, 

Bab IV KESIMPULAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari gambaran 

yang telah diuraikan dan dibahas pada bab yang 

telah ada sebelumnya. 


